5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Apotek Rafa Farma 1, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Calon apoteker dapat mengetahui dan memahami peran,
tugas, fungsi, dan tanggung jawab apoteker dalam
menjalankan pekerjaan kefarmasian secara khusus di apotek.
Calon apoteker mendapatkan pengalaman berpraktek secara
langsung di apotek, khususnya pada bidang manajerial dan
pelayanan di apotek.

Calon  apoteker  mendapatkan  gambaran  tentang
permasalahan dan kondisi di lingkungan apotek juga
mempelajari cara pemecahan masalah sehingga dapat
menjadi bekal sebagai pengambil keputusan yang handal.
Calon apoteker mengetahui etika profesi sebagai seorang

apoteker dalam menjalankan tugasnya.

Saran

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Apotek Rafa Farma 1, maka ada beberapa saran yang

dapat diberikan:

1.

Sebelum melaksanakan PKPA di Apotek sebaiknya calon

apoteker dapat mempelajari dan membekali diri dengan

ilmu-ilmu seputar peraturan perundang-undangan dan kode
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etika, sehingga pada saat pelaksanaan praktek benar-benar
sesuai dengan peraturan yang ada.

Sebelum melaksanakan PKPA di Apotek sebaiknya calon
apoteker dapat mempelajari dan membekali diri dengan
ilmu-ilmu seputar manajerial dan pelayanan klinis di apotek,
sehingga hal tersebut dapat menjadi belajar untuk

memperlancar diskusi bersama dengan perseptor.
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